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ABSTRACT

Internet is a necessity for the current era. The number of requests for internet access cause long
response time and overload. Especially in offices that provide public services such as the
Department of Library and Archives in Riau Province. To keep service work at the Soeman HS
Regional Library not interrupted, so it will give comfortable for visitors, network optimization
will be carried out with Load Balancing Technique. Load Balancing will balance load traffic on
two or more connection lines, so that traffic can run optimally. The method used is Peer
Connection Classifier, whereas this method will divide load based on sources, destination
addresses and port addresses. All internet requests from users will go to Router that has been
configured with PCC method, so on the Router will set up the exit request from user through
ISP 1 line or ISP 2 line to be able to go to internet connections. The test results show that the
equal distribution of outgoing access to ISP 1 and ISP 2 lines in a balanced manner, so there is
no overload in any of ISP lines. The configuration will be applied in the Mikrotik Router using
the Winbox application.

Keywords : Load Balancing, Optimization, Peer Connection Classifier, Failover, ISP Lines.

1 PENDAHULUAN

Kebutuhan perangkat telekomunikasi
dewasa ini tidak hanya diperlukan untuk
komunikasi berupa teks, tetapi juga
membutuhkan komunikasi berupa suara,
gambar, video yang merupakan komunikasi
dalam bentuk multimedia. Agar layanan
tersebut dapat diakses maka dibutuhkannya
jaringan internet. Layanan ini dibutuhkan
oleh segala bentuk keperluan, yaitu
organisasi atau perusahaan, masyarakat
umum, pendidikan, kesehatan, perkantoran
dan bidang lainnya yang juga membutuhkan
layanan multimedia.

Salah  satu  perkantoran  yang
menggunakan layanan internet adalah Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Riau adalah instansi yang bergerak dibidang

tersebut menyediakan perpustakaan yang
dibuka untuk umum bernama perpustakaan
Soeman HS. Seluruh fasilitas dan layanan
yang ada di perpustakaan Soeman HS
disediakan oleh dinas tersebut. Mulai dari
tenaga kerja, buku-buku yang disediakan, e-
kios, serta jaringan internet

Banyaknya request terhadap akses
internet menyebabkan lama waktu tanggap
dan overload. Hal ini menyebabkan
terhambatnya pekerjaan para karyawan yang
berefek mengurangi efisiensi kerja serta
menimbulkan tidak nyamannya terhadap
pelayanan pengunjung. Untuk itu diperlukan
koneksi jaringan yang cepat dan stabil agar
pekerjaan para karyawan dapat berjalan
secara efisien dan memberikan kenyamanan
kepada pengunjung. Permasalahan lain yang
terjadi yaitu jika terputusnya salah satu ISP

perpustakaan, arsip, dan dokumentasi. Dinas maka_koneksi_jaringan_yang_terhubung_pada
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ISP tersebut akan terputus. Agar dapat
menyelesaikan permasalahan pada
perpustakaan Soeman HS ini, maka akan
dilakukannya  pengoptimalan  jaringan
dengan teknik load balancing.

Sesuai dengan permasalahan yang ada
maka penelitian tentang perancangan dan
implementasi load balancing dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan  jaringan pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau.
Pengimplementasian load balancing akan
mengurangi waktu tanggap,
memaksimalkan  throughput, membagi
beban traffic secara seimbang, serta
penerapan  teknik failover yang dapat
memindahkan gateway ke jalur ISP lain
yang tersedia jika salah satunya terputus.
Metode vyang akan digunakan akan
disesuaikan dengan pertimbangan kondisi
dan kemudahan vyang diberikan dalam
pengaplikasiannya. Atas dasar hal di atas,
maka dibuat penelitian ini dengan judul
“Optimalisasi ~ Jaringan =~ Menggunakan
Teknik Load Balancing Metode Peer
Connection Classifier (Studi Kasus: Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Riau)”.

2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Mikrotik

Mikrotik adalah merek dari perangkat
jaringan. Mikrotik pada awalnya merupakan
sistem operasi jaringan (operating system
network) yang banyak digunakan oleh ISP
(Internet Service Provider) untuk keperluan
firewall dan mengontrol jaringan, tetapi saat
ini Mikrotik berkembang menjadi sebuah
perangkat jaringan yang andal dan harganya
relatif terjangkau (Sharon dkk, 2014).
Mikrotik dilengkapi dengan berbagai fitur
dan tools baik untuk jaringan kabel maupun
nirkabel yang menjadikan Mikrotik menjadi
network router yang andal. Fasilitas pada
Mikrotik antara lain (Zamzami, 2010):
a.  Protocol Routing RIP, OSPF, BGP.
b.  Statefull firewall.
c.  Hotspot for Plug-and-Play access.
d.  Remote Winbox GUI admin.

2.2 Load Balancing

Load Balancing adalah teknik yang
digunakan untuk mengoptimalkan jaringan
dengan membagi beban web server dalam
jaringan. Agar trafik berjalan dengan optimal,
teknik ini mendistribusikan beban trafik pada
dua jalur koneksi secara seimbang. Load
Balancing juga mendistribusikan beban kerja
secara merata di dua atau lebih komputer,
link jaringan, CPU, hard drive, atau sumber
daya lainnya, untuk mendapatkan
pemanfaatan resource yang optimal (Julianto
dkk, 2017). Beberapa keuntungan yang
diperoleh dari teknik load balancing sebagai
berikut:
a.  Flexibility.
b.  Scalability.
c.  Security.
d.  High-availability.

2.3 Peer Connection Classifier

PCC  merupakan  metode yang
dikembangkan oleh Mikrotik dan mulai
diperkenalkan pada Mikrotik Router OS versi
3.24. PCC mengambil bidang yang dipilih
dari header IP, dan dengan bantuan algoritme
hashing mengubah bidang yang dipilih
menjadi 32-bit. Nilai ini kemudian dibagi
dengan denominator tertentu dan sisanya
kemudian dibandingkan dengan reminder
tertentu, jika sama maka paket akan
ditangkap. Rules dapat dibuat dengan
memilih informasi dari src-address, dst-
address, src-port, atau dst-port dari header
IP. PCC merupakan metode vyang
mengspesifikasikan suatu paket menuju
gateway koneksi tertentu. PCC
mengelompokkan traffic koneksi yang akan
melalui atau keluar masuk Router menjadi
beberapa kelompok. Pengelompokan ini bisa
dibedakan berdasarkan src-address, dst-
address, src-port dan dst-port. Mikrotik akan
mengingat-ingat jalur gateway yang telah
dilewati di awal traffic koneksi, sehingga
pada paket-paket data selanjutnya yang masih
berkaitan dengan paket data sebelumnya akan
dilewatkan pada jalur gateway yang sama.
Kelebihan dan Kekurangan metode PCC
adalah sebagai berikut (Gene, 2018):
a. Kelebihan: Mampu

mengspesifikasikan gateway untuk tiap
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paket data yang masih berhubungan
dengan data yang sebelumnya sudah
dilewatkan pada salah satu gateway,
hubungan antara client dan server
lebih terjamin karena menggunakan
satu  jalur yang sama, tidak
merepotkan di end user atau pengguna
akhir, streaming lebih stabil.

b. Kekurangan: Berisiko terjadi overload
pada salah satu gateway yang
disebabkan oleh pengaksesan situs
yang sama (Ryanto, 2017).

2.4 Failover

Definisi  failover  dalam istilah
computer internetworking adalah
kemampuan sebuah sistem untuk dapat
berpindah secara manual maupun otomatis
jika salah satu sistem mengalami kegagalan
sehingga menjadi backup untuk sistem yang
mengalami kegagalan. Jika gateway 1
mengalami  disconnect  (putus) maka
gateway backup akan menggantikan
gateway 1. Jika gateway 1 sudah kembali
normal maka jalur koneksi yang digunakan
kembali menjadi gateway 1. Dan begitu
juga dengan gateway 2 apabila mengalami
disconnect (putus). Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari failover pada
studi multihomed kali ini adalah digunakan
untuk menggantikan atau sistem backup
koneksi ISP yang terputus dengan koneksi
ISP yang lainnya (Zamzami, 2010).

2.5 ISP (Internet Service Provider)

Internet Service Provider (ISP) adalah
perusahaan atau badan penyedia jasa
layanan internet kepada pelanggan, baik
pelanggan yang bersifat individu maupun ke
pelanggan yang bersifat korporat. ISP
diidentikkan  dengan perusahaan jasa
telekomunikasi, karena dulu ISP
menawarkan produknya melalui jaringan
telepon. Mereka menyediakan jasa seperti
hubungan ke internet, pendaftaran nama
domain, dan hosting. Seiring dengan
berjalannya waktu dan perkembangan
teknologi, ISP berkembang tidak hanya
menggunakan jaringan telepon saja tetapi
juga menggunakan teknologi radio atau
wireless (Gene, 2018).

2.6 Winbox
Winbox adalah sebuah utility yang
digunakan untuk melakukan remote ke server
Mikrotik kita dalam mode GUI. Jika untuk
mengkonfigurasi Mikrotik dalam text mode
melalui PC itu sendiri, maka untuk mode
GUI yang menggunakan Winbox ini kita
mengkonfigurasi Mikrotik melalui komputer
client. Mengkonfigurasi Mikrotik melalui
Winbox ini lebih banyak digunakan karena
selain penggunaannya yang mudah kita juga
tidak harus menghafal perintah-perintah
console. Fungsi utama Winbox adalah untuk
setting yang ada pada Mikrotik, berarti tugas
utama Winbox adalah untuk men-setting atau
mengatur Mikrotik dengan GUI, fungsi
Winbox lebih rinci adalah (Susianto, 2016):
a. Setting Mikrotik Router.
b. Untuk setting bandwith
internet.
c. Untuk setting blokir sebuah situs.

jaringan

3 METODE PENELITIAN
3.1 Gambaran Umum

Berdasarkan dengan pengantar
pendahuluan, batasan penelitian, dan tinjauan
pustaka yang dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan
mengoptimalkan  jaringan  dan  dapat
menyelesaikan  masalah pada  koneksi
jaringan yang tidak stabil dengan teknik Load
Balancing dan menggunakan aplikasi
Winbox.

3.2 Alur Penelitian

Diagram alir berguna untuk
memudahkan untuk proses penelitian dari
tahap awal hingga selesai dan mudah untuk
menganalisis. Langkah kerja pada diagram
alir dapat dilihat pada gambar 1.
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Melakukan Observasi
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

3.3 Skema Jaringan Existing

1. Skema Jaringan Fisik.
Pada gambar 2 akan ditampilkan
skema jaringan existing pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Riau.
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Gambar 2. Skema Jaringan Fisik

2. Skema IP Address.
Tabel 1 menampilkan tabel IP address
dari skema jaringan di atas sesuai
dengan jaringan existing pada Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Riau.

Pera | Inter IP Gateway

ngkat | face | Address
ISP |192.168.1 | 192.168.1
1 00.2/24 00.1/24
ISP | 192.168.2 | 192.168.2

Mikro | 2 00.2/24 00.1/24

tik | LAN | 192.168.2 | 192.168.2
3 1/24 1/24
LAN | 192.168.4 | 192.168.4
4 1/24 1/24

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Konfigurasi Dasar
Dalam tahapan konfigurasi dasar ini
yang dilakukan adalah konfigurasi hardware,
yaitu interface, IP address, dan IP DNS.
Berikut merupakan perintah yang akan
digunakan untuk melakukan konfigurasi
dasar.
1. Interface.
Perintah untuk mengkonfigurasi
interface terlihat pada gambar di bawah

Inl.
Teminal (Ol =]

ool MM III KKK KKK RRRRRR 00 00 1T III KKK KKK -
atity 24 III KKE KEK RRR RRR O 0 TTT III KKK KKK

MikroTik Router0S 6.18 (c) 1999-2014 http://www.mikrotik.com/

[21 Gives the list of available commands
command [2] Gives help ommand and list of

[Tab] Corpletes the command/word. If the imput is ambiguous,
a second [Tab] gives possible options

am
am

se £ind default-name=ether:
am

-

Gambar 3. Konfigurasi Interface

Hasil konfigurasi Interface dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
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Interface | Bthemet  EolP Tunnel  IP Tunnel  GRE Ty

v & T

Name Type L2 M
4wlani Wireless (Atheros ARS... 2
4itetherSslavedo, . Ethemet 1
4iretherd-LANL Ethemet 1
#ipcther3-LANT | Bthemet 1
4irether2WANZ | Bthemet 1
4ipether1-WANT | Bthemet 1

b O R

& items

Gambar 4. Konfigurasi Interface

2. IP Address.
Perintah untuk mengkonfigurasi IP
Address terlihat pada gambar di bawah ini.

Terminal [=1 3
.

? Gives the list of available commands

command [?] Gives help on the command and list of arguments

[Tab] Completes the command/word. If the input is ambiguous,
a second [Tab] gives possible options

/ Move up to base level
. Move up one level
fcommand Use command at the base level

ip address
ip address> zdd address=192.168.100.2/24 interface=etherl-WAN1 of

p address> add address=192.168.200.2/24 interface=ether2-WANZ of
p address> add address=192.168.2.1/24 interface-ether3-LAN3 neq]

p zddress> zdd address=192.168.4.1/24 interface-ether4-LAN4 nedf

TECRinBMIKIOIIE] /1D sddresss
-

Gambar 5. Konfigurasi IP Address

Hasil konfigurasi IP Address dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.

Address List =] E3

% =T

Address Network Interface hd
P 192.168.2.1/24  192.168.20 etherd-LAN3
T 192.168.4.1/24  192.168.4.0 etherd-L ANS

T192.168.100.2/24 1921681000  etherT-WANT
9P 192.168.200.2/24 192.168.200.0  ether-iANZ

4items

Gambar 6. Hasil Konfigurasi IP Address

3. IP DNS.
Perintah untuk mengkonfigurasi IP
DNS terlihat pada gambar di bawabh ini.

Terminal =B
-
. o KKK TITITITIIIT KKK
MM MM KKK TTITTTTITIIT KKK

M MMM MMM 111 TIT III KKK KEK
M MM MMM III TTT III  EEEEK

MMM MM III T IIT KKK KKK
MM MM III TIT III KKK KEK

MikroTik RouterOS 6.18 (c) 1999-2014 http://www.mikrotik. com/

21 Gives the 1ist of available commands
command [?] Gives help on the command and list of arguments
[Tab] Completes the command/word. If the input is ambiguous,

2 second [Tab] gives possible options

’ Move up to base level
Move up one level
Use command at the base level

InBMLiXCoILik] /1D dna>

Gambar 7. Konfigurasi IP DNS

Hasil konfigurasi IP DNS dapat dilihat
pada gambar di bawabh ini.

DNS Settings = E3
Servers: |208.67.222.222 =
8.5.8.8 s
Dynamic Servers:
v| Allow Remote Reguests
Max UDP Packet Size: |4096
Cache Size: | 2043 KiB
Cache Used: |10

Gambar 8. Hasil Konfigurasi IP DNS

4.2 Konfigurasi NAT

Konfigurasi NAT berfungsi untuk
menerjemahkan dari IP private yang dimiliki
client ke IP public. Perintah untuk
mengkonfigurasi NAT terlihat pada gambar
di bawah ini.

Teminal =B
M MMM III KKK KKK RRRRRR v ) 1T III KEK KEK -
oz MM III KKK KK RRR RRR IIT III EEK KKK

MikroTik RouterdS 6.1% (o) 1999-2014 hrep://www. mikrotik. com/
121 Gives the list of available cormands
command [2] Gives help on the command and list of arguments

[Tab] Corpletes the command/word. If the input is ambiguous,
a second [Tab] gives possible options

’ Move up to base level

. Move up one level

/command Use command at the base level
(T o 11 nat

add action=mesquerade chain=scrnat cut-interfa

~masquerade chain=scrnat cut-inte

action-masquerade chain=scrnat cuc-inte
.0/24

2dd action-masquerade chain-scrnat cus-interfac
.0/24

T

Gambar 9. Konfigurasi NAT

Hasil konfigurasi NAT dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
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HAT | Mangle | Sarvice Forts | Gomections | Address
Fer Fken L L L e P wn e KKK TTTTITITIIT KRR -
+ T Fleset Courters. || 00 Reset M Courdors 2t e KKK TTTITITITIT KKK
# | |dcten Chan |5 Addess  |Dw Addess Proto.. Src.Pot Dot Pon |n rer.[Out. bteface [Bpss  |Packets MO M M IIT IIT IIT KHE KR
[ﬁﬂf 'I""““ = - - 5 MM MM MMM IIT TTT IIT KEKEK
masquerade _ won

Sl mosuerade  somet 1821684034 08 ] b MM III ITT III HEHK HKR
2 [meserade  sone 121830 08 o i MM III TTT III KEE KKK
1 |dAmsguernde  wona 121632024 08 0
4 [Amegende eorat ALY 0g L MikreTik Router0S 6.18 (c) 1999-2014 http://www.mikrotik.com/

Gambar 10. HaSiI Konfigurasi NAT .[;Z]]nmana . Gives the list of available commends

Gives help on the command and list of arguments

[Tab] Completes the command/word. If the input is ambiguous,
a second [Tab] gives poasible options

4.3 Konfigurasi Mangle / b cc e 1o
Mangle akan memproses paket yang feomans ___uae comana o0 e pare seves
datang dari suatu interface. Mangle berguna i, Sy 5
untuk menandai paket agar diarahkan sesuai
dengan peraturan routing yang ada. Berikut
tahap-tahap untuk melakukan konfigurasi
mangle. Hasil konfigurasi Routing Mark dapat
1. Mark Connection. dilihat pada gambar di bawah ini.
Perintah untuk mengkonfigurasi Mark
Connection terlihat pada gambar di

Servce Pota Comnections Addresa Laes | Layer7 Protecnis
T |00 Roost Courtor || 00 Reawt M Caurters

Cnan | S Addesn Prolo_[Src_ Pot_|Dst Fot _In irteflacs  [Ou it Bes _|Packets
]

- - 1 2 [ 0 [
bawah ini. : B
Teminal =& e 152,168 m‘: 24 :g :
MMM plicicd KKK TITTITITITIT KEH * : prefouting L 152168 200 024 08 [
wam  Mmem KKK TITITTTIITT KKK : = C=l L
MM MMM MMM TIT TIT III KKK KKK 0 # mark oung output oe 0)
WM MM MM III IT1 III KKKKK L4 macmng UL, L L]
MMM MMM III TTT III KKK KKK - - - -
E T e Gambar 14. Hasil Konfigurasi Routing Mark
MikroTik RouterOS €.12 (c) 1999-2014 htep://www.mikrotik.com/
21 Gives the list of available cormands
cormand [?] Gives help on the command and list of arguments 3 Pembagian Jalur Koneksi
[Tab] Completes the command/word. If the input is ambiguous, . - -
a second [Tab] gives possible options Permtah untuk mengkonf|guras|
r Mowve up to base lewvel - - - -
sove v one avel pembagian jalur koneksi terlihat pada gambar
' di bawah ini.
rk-connection 1
e> 2dd chain=p Teminal 0] |
O k-connection ne oo o [2]1 Gives the list of available commands -
rolik] < command [2] Gives help on the command and list of arguments
Gambar 11. Konfigurasi Mark Connection (T=b1 ol e oA/ rd I e LR 19 b,
/ Move up to base level

Move up one level

Hasil konfigurasi Mark Connection ’“‘“ TS Tip Freer e
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

&> add chain-prerouting src-address=192.168.2.0
oth-addresses-and-ports:2/0 action=mark-connection

Fiter Rdes | NAT Msngie | Service Pots | Comnections  Address Lits  Layer7 Protocols

+* 7 Rase 00 Reset Al Counters
= Acton Src. Address Proto.. Sec. Pot  Det Pot  |in tedace Out bt Bytes Packsts dress=192.168.2.0
L AL o g —route-to-ISE-1 pass|
o accept 152 168.2.0/2 08 0
3 Jacemt 1521682024 192 08 0 &> add chain-prerouting src-zddress—192.168.2.0
4 o accept 15216840724 (1] 0 - - i 2 na
Yoot 192 16040/2¢ o8 o rk-routing new-routing-mark-route-to-ISE-2 pass|
6 Jacet 2640 15 o8 o
co 1921604024 192168200072 08 0 - ETEEE
s [Frakoeme Co 08 0 ] Lmangie> s
9 # mark connection prerouting othec2 WANZ 2848 4

ar 15. Konfigurasi Pembagian Jalur

Gambar 12. Hasil Konfigurasi Mark 3
Koneksi LAN 3

Connection
: Hasil konfigurasi pembagian jalur
2. Routing Mark.
Perinta% untuk  mengkonfigurasi koneksi dapat dilihat pada gambar di bawah
Routing Mark terlihat pada gambar di Ini.

Freval

bawah Inl Fter Fues | NAT Mangle | Service Ports | Connections Address Lt LayeeT Protocols
. + T ieset Courters | 00 Reset Al Counters

7 lAcen Cron  [Su Addes Dt Addes  [Preto.SwPot D Pon |nbesface  Ou ke [Btes  [Packes

[ o accept preroting  15216820/24 1921684 VM4 [1] []
1 sccent preueg 1521682024 1621682024 08 o
2 Jaccen premeng 152 16820/24 192168100024 o8 [l
3 Wacoe peoang 152 1632026 192163200 0/24 08 o
& Waccmt peoung 1521634024 1921682024 08 o
5 st preong 121684020 192168402 08 o
§  Waccent prong  15216840/2¢ 192168 1000:2¢ 08 o
7 o accept peevuting 152 16840024 152 168200.0:24 08 []
] ctberLWAHY 08 o
3 a2 WANZ mrke s
n (1] 0
Bl 2 08 0
2 T T2 08 0
” 152 1682024 08 o
1 ] 192 166,204 08 0
15 precung 152 1682024 08 o

Gambar 16. Hasil Konfigurasi Pembagian
Jalur Koneksi LAN 3
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Teminal [=1 E3
[2] Gives the list of available commands s
command [?] Gives help on the command and list of arguments

[Tab] Completes the command/word. If the input is ambigucus,

a second [Tab] gives possible options

/ Move up to base level

. Move up one level

/command Use command at the base level
> Jip 1 e

add chain=prerouting src-address=192.168.4.0

:2/0 actier k ion ns nnec

ngle> add chain-prerouting src-address=192.168.4.0]
:2/1 actior k- ion nnec

rercuting src-address=192.168.4.0
k-routing new-routing-mark-route-to-ISE-1 pass

le> add chain-prercuting src-address=192.168.4.0

SP-2 action-mark-routing new-routing-mark-route-to-ISE-2 pass,

[:TE Tik] /ip firewall mangle> -
Gambar 17. Konfigurasi Pembagian Jalur
Koneksi LAN 4

FterRudos NAT Merde Senioo Pots Comecikns  Addresa Lts | Layer7 Potocsis
+ 2| [¥] [oo ne 00 Feset 4 Courters
7| lacen e [Proto.. e Pt D Pot i isface O bb. Bpss  [Packes

o acomt 192 168.4 028 (1} 9
T Wacomt 1682024 132 1682028 8 o
2 Jecom ey 1521682024 152168 1000724 8 o
1 Weeomm peoung 1921682024 152 168, 200024 o8 0|
4 Vacom amung 1921654026 19216820024 [ [
5 Jacomt oo 1921684026 1521684024 08 [
5 Veomt g 192168402¢ 152168100024 08 o

¥ acomt pooung 1921654026 152 168200024 8 o
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Gambar 18. Hasil Konfigurasi Pembagian
Jalur Koneksi LAN 4

4.4 Konfigurasi Routing dan Failover

Untuk meneruskan paket yang telah
ditandai pada konfigurasi mangle, maka
akan dibuat rule baru pada routing tabel
agar dapat melewatkan paket data tersebut
ke gateway ISP yang sesuai. Perintah untuk
membuat rule pada routing tabel adalah
seperti gambar di bawabh ini.

Teminal (O] =]

[Tab] Completes the command/word. If the inpuc is ambiguous, -
a second [Tab] gives possible options

/ Move up to base level
. Move up one level
/command Use command at the base level

3an/02/1970 03:29:43 system, error,critical router was rebooted without proper shut

ping distance=1 gates

ute> add distance=2 gateway=192.168.200.1 routing-m

=
add check-gat
route-to-ISE-2

k] /ip route> add distance=2 gateway=192.168.100.1 reuting-mark= roul

ping distance=] gateway=192.168.200

e>
e> add check-gateway=ping distance=2 gateway=192.168.100.

ute> add check-gateway-ping distance=2 gateway=192.168.200.

Gambar 19. Konfigurasi Routing dan
Failover

7ip Troutex -

Routs List [=1E3

Routes | Nexhops | Rules | VRF

+ =1k 4 dl s
Dt Address Gateway Disiance |Routing Mark_| Pref. Source |+

5 19 unreachable 1 routeto15P-1

s Unreachable 2 route o 1SP-1

s unreachable 1 raue o 15P-2

s unreachable 2 routeto15P-2

s unreachable 2

s [ 0 192.16 unreachable 2

DAC 19216820728 ether2 WANZ reachable 0 192.168.2.2

DAC P 192.168.4.0/24 etherZ-

DAC P 1921682000/24  ether?-

10 items

N2 reachable 0 192.168.4.2
N1 unreachable 255 192.168.100:2
N2 reachable (] 192.168.200.2

[ 192.168.100.0/24  etherl.

G

ambar 20. Hasil Konfigurasi Routing dan
Failover

4.4  Pengujian Load Balancing
1. Balance.

Pada pengujian balance, yang akan

diuji adalah keseimbangan beban trafik

pada kedua ISP.

a. 1 (satu) client mengakses situs
yang sama pada 2 (dua) browser
yang berbeda.

Firewall

EE e S

Fier Rules  NAT  Mangle | Sewice Pots Connections | Address Lists | Layer7 Protocols
T || Tracking

Src. Address Dst. Address Proto... Connecti... fConnecti... |[P2P  Timeout TCP State

192.168.4.2:56051 172.217.194.94:443 6 tcp) ISP-2 23:53:18 established
1921684256060 172.217.16046:443 6 fep) 15P-1 23.43:19 established
1921684256065  172.217.19494:443 6 fep) 15P-2 23.43:19 established
192.168.4.2:56066  172217.16046:443 6 ftcp) SP-1 23:43:19 established
192.168.4 2:56067 172.217.194.94:443 6 tcp) ISP-2 23:43:19 established
1921684256083 172217.16046:443 6 fop) 15P-1 234319 established
1921684256145 172.217.19494:443 6 ep) 15P-2 23.43:19 established
1921684256146 172.217.16046:443 6 ftep) SP-1 23:43:19 establshed
192.168.4.2:56163 172.217.194.94:443 6 tcp) ISP-2 23:53:01 established
1921684256164 172217.16046:443 6 top) 15P-1 2353:02 established
1921684256168 172.217.19494:443 6 lep) 15P-2 235302 established
1921684256169 172.217.16046:443 6 lep) SP-1 235302 established
192.168.4.2:56173 74.12568.94:443 6 ftcp) ISP-2 23:43:19 established
192.168.4 2:56174 172.217.160.46:443 6 ftcp) ISP-1 23:43:19 established
1921684256179 7412568.94443  6lcp) 15P-2 234319 established
1921684256180 172.217.16046:443 6 fep) 15P-1 234319 established
192.168.4.2:56181 172.217.160.46:443 6 ftcp) ISP-2 23:53:01 established
192.168.4.2:56182 172.217.160.46:443 6 ftcp) ISP-1 23:53:02 established
192.168.4256192  172217.160.46:443 6 ficp) 15P-2 2359:58 established
192.168.4256193  172217.160.46:443 6 ficp) 15P-1 2355:58 established
192.168.4256197  216.239.38.120:443 6 ficp) ISP-2 2359:58 establshed
192.168.4.2:56198 216.239.38.120:443 6 ftcp) ISP-1 23:59:58 established

Gambar 21. Pengujian Balance pada Satu

Client

b. 2 (dua) client mengakses situs yang
sama.

o

Fiter Aules | NAT Mangle  Service Ports Connections | Address Lists | Layer? Protocols
T | Tracking
Src. Address Dst. Address Froto... | Comnecti... [Connecti... |P2P [Timeout | TCP State
192.168.2256145  |74.125.200.113.443 6 ficp) 15P-2 235553 cstablished
1921684256146 [172217.19495443 6 fop) 15P-1 235842 established
1921682256163 1722172714443 6 fop) 15P-2 235844 established
1521684256164 [172.217.19435443 6 fiop) 15P-1 235559 established
1921682256168 [172.217.27.14443 6 fiep) 15P-2 235832 established
1921684256169 [172.217.194.95.443 6 ficp) 15P1 235540 established
1921682256170 1722172714443 6 fop) 15P-2 235852 established
1921684256173 [172217.19495443 6 fiop) 15P-1 235846 established
1921682256174 [17221727.14443 6 fop) 15P-2 235857 established
192.168.4256179  [172.217.194.95.443 6 fiep) 15P1 235546 established
1921682256180 [172217.27.14443 6 ficp) 15P-2 235558 established
192.168.4256181  [172217.194.95443 6 ficp) 15P-1 235958 established
1921682256182 1722172714443 6 fop) 15P-2 235858 established
1921684256184 [172217.19495443 6 fiop) 15P-1 235858 established
192.168.2256186  [172217.27.14443 6 ficp) 15P-2 235558 established
192.168.4256187  [172.217.194.95.443 6 ficp) 15P1 235558 established
1921682256188 [17221727.14443  Bfcp) 15P-2 235958 established
1921684256192 [172217.19495443 6 fiop) 15P-1 235856 established
1921682256193 1722172714443 6 fop) 15P-2 235853 established
192.168.4256197  [172.217.194.95.443 6 ficp) 15P1 235542 established
1921682256198 [172.217.27.14443 6 ficp) 15P-2 235544 established
192.168.4256200  [172217.194.95443 6 fcp) 15P-1 235959 established
1921682256201 7412520013443 6 fop) 15P-2 235832 established
1921684256203 1722171949543 6 fop) 15P-1 235840 established
192.168.4256205  [74.125.24.156.443 6 ficp) 15P-2 235852 established
192.168.4.256209 7412524156443 6 fiep) | ] 235546 established

| e

Gambar 22. Pengujian Balance pada Dua

Client
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2. Availability.

a. ISP1.

Fiter Rules  NAT Mangle = Service Pots Connections | Address Lists | Layer7 Protocols

T | | Tracking
Src. Address Dst. Address Proto... |Connecti... Connecti... |P2P Timeout TCP State
A 192.168.2.2:52015 172217.27.14:4433 6 tcp) ISP-1 23:53:53 established

A 192.168.4 2:56051 172217194.95:443 6 fep)
A 1921682256060  172.217.27.14:443 6 ficp 15P-1 23:53:44 established
A 1921684256064  172.217.19495:443 6 fcp) 15P-1 23:53.59 established
A 192168.2.2.56065  172.217.27.14:443 6 ficp 15P-1 23:59:32 established

) I5P-1 23:59:42 established
)
)
)
A 19216B42:56066 1722719495443 6op) 15P-1
)
)
)
)
)

23:59:40 established
A 1921682 2:56067 17221727 14:443 6 ftcp) ISP-1 23:59:52 established
A 1921684256083  172217.19495443 6 fep) 15P-1 23:59:46 established
A 1921682256102 172.217.27.14:443 6 ficp 15P-1 23:53.57 established
A 1921684256127  172.217.19495:443 6 fcp) 15P-1 23:53:46 established
A 1921682256128  172.217.27.14:443 6 ficp 15P-1 23:53.58 established

A 1921684256129 172217.19495443  Gicp) 15P-1 23:59:58 established
A 192.168.22:56130 17221727 14:443 6 fcp) ISP-1 23:59:58 established
A 192168 4.2:56131 172217134 55:443 6 fcp) ISP-1 23:59:58 established
A 1921682256132  172.217.27.14:443 6 ficp) 15P-1 23:53:58 established
A 1921684256133  172.217.19495443 6 i{cp) 15P-1 23:53:58 established
A 1921682256134 172.217.27.14:443 6 ficp) 15P-1 23:53.58 established
A 1921684256135 172217.19495443  Efcp) 15P-1 23:59:56 established
A 1921682256136 17221727 14:443 6 fcp) ISP-2 00:00:07 time wait

A 192168 42:56137 172217194 55:443 6 fcp) ISP-1 23:59:42 established
A 1921682256138 172.217.27.14:443 6 fcp) 15P-2 00:00:07 time wait

A 1921684256139  172.217.19495443 6 ifcp) 15P-1 23:53:59 established
A 1921682256140  172.217.27.14:443 6 ficp) 15P-2 00:00.07 time wait

A 192.168.4.2:56741 172217194 95:443 6 fcp) 15P-1 23:59:40 established
A 192168.22:56142  172.217.27.14:443 6 ftcp) 15P-2 23:59:52 established

23:59:46 established

A 192168 4 2:57300 172217194 55:443 6 fcp) ISP-1

Gambar 23. Pengujian Availability ISP 1

b. ISP 2.

Fiter Rules  NAT Mangle | Service Potts Connections | Address Lists | Layer7 Protocols
T| | Trecking

Src. Address Dst. Address Proto... |Connecti... |Connecti.. |[P2P | Timeout TCP State
A 1921682254254 1722172744433 6{cp) H 235853 established
A 1921684249630  172217.19455443 6 {cp) 152 23:59:42 established
A 192.16822:4930 1722172714443 Gfcp) 15P-2 23:59:44 established
A 192.168.4.2:52015 172.217.194.95:443 6 ftcp) ISP-2 23:59:59 established
A 192.168.2.2:56051 172217.27.14:443 6 ttcp) ISP-2 23:59:32 established
A 1921684256060  172217.19455443 6 {cp) 152 23:59:40 established
A 1921682256065 1722172714443 6{cp) 152 23:58:52 established
A 1921684256088  172217.19495443 6 fcp) 15P-2 23:59:46 establshed
A 192.168.2.2:56067 172217.27.14:443 6 ftcp) ISP-2 23:59:57 established
A 192.168.4.2:56083 172.217.194.95:443 6 ftcp) ISP-2 23:59:46 established
A 1921682256145 1722172714443 6ilcp) 15P-2 235558 established
A 1921684256146  172217.19455443 6 {cp) 15P-2 235958 established
A 1921682256163 1722172714443 G{cp) 15P-2 23:59:58 established
A 192.168.4.2:56164 172.217.194.95:443 6 ftcp) ISP-2 23:59:58 established
A 192.168.2.2:56168 172217.27.14:443 6 ftcp) ISP-2 23:59:58 established
A 1921684256163  17221713455443 6 fcp) 8P 000007 time wait
A 1921682256170 1722172714443 6{cp) 15P-2 235858 established
A 1921684256173  172217.19455443 6 {cp) 15P-1 000007 time wait
A 192.168.2.2:56174 172217.27.14:443 6 ftcp) ISP-2 23:59:53 established
A 192.168.4.2:56179 172.217.194.95:443 6 ftcp) ISP-1 23:59:42 established
A 1921682256180 1722172714443 6fcp) 15P-2 235544 established
A 1921684256181  172217.19455443 6 {cp) 15P-1 23:59:59 established
A 1921682256182 1722172714443 6{cp) 15P-2 23:58:32 established
A 192.168.4.2:56184 172.217.194.95:443 6 ftcp) ISP-1 23:59:40 established
A 192.168.2.2:56186 172217.27.14:443 6 ftcp) ISP-2 23:59:52 established
A 1921684256187  17221719495:443 6 fcp) 15P-1 23:50:46 established

Gambar 24. Pengujian Availability
ISP 2

5 KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan hasil

yang didapat dari bab sebelumnya,

didapatkan kesimpulan adalah sebagai
berikut:

1. Sistem Load Balancing dapat
membagi  jalur  koneksi  secara
seimbang pada ISP-1 dan ISP-2 pada
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Riau berdasarkan paket
request sehingga tidak membebankan
ke satu ISP saja.

2. Penerapan sistem Load Balancing
sudah dapat menyelesaikan masalah
ketika salah satu ISP mengalami putus
koneksi. Hal ini dapat dilihat dari
pengalihan koneksi secara otomatis ke

gateway ISP yang masih aktif, sehingga
kinerja jaringan tetap berjalan normal.
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